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Abstrak
 

Kesehatan masyarakat Indonesia merupakan tanggung jawab pemerintah termasuk di dalamnya pemerintah

harus bertanggung jawab untuk dapat menjamin masyarakat dapat memperoleh semua bentuk perawatan

kesehatan yang berkualitas, aman, efisien. Salah satu fasilitas kesehatan tempat menyelenggarakan praktik

kesehatan, khususnya praktik kefarmasian, adalah apotek. Praktik-praktik kefarmasian yang dilakukan di

apotek haruslah sesuai dengan regulasi yang berlaku, seperti yang tertuang dalam Peraturan BPOM Nomor

24 Tahun 2021. Peraturan menteri tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian,

menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian, serta untuk melindungi pasien dari kesalahan terkait

penggunaan obat. Salah satu yang diatur di dalam peraturan menteri kesehatan tersebut adalah mengenai

pengendalian mutu pelayanan kefarmasian di apotek. Pengendalian mutu tersebut sangatlah penting karena

bertujuan untuk menjamin bahwa pelayanan kefarmasian yang diberikan di suatu apotek sudah sesuai

dengan regulasi yang berlaku. Apotek Roxy yang berlokasi di Pondok Labu, Jakarta Selatan merupakan

salah satu apotek yang berlokasi di Indonesia, sehingga Apotek tersebut haruslah menaati regulasi-regulasi

yang berlaku di Indonesia, termasuk dalam menaati PERBPOM nomor 24 Tahun 2021. Oleh karena itu,

tugas khusus ini ditulis untuk melihat gambaran kesesuaian implementasi penyimpanan obat, termasuk

narkotika dan psikotropika, di Apotek Roxy Pondok Labu dengan yang tertera pada Peraturan BPOM

Nomor 24 Tahun 2021. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan observasi terkait implementasi

obat di Apotek Roxy Pondok Labu serta melakukan wawancara dengan apoteker jika implementasi tersebut

tidak dapat diamati secara langsung. Setelah itu, hasil implementasi penyimpanan obat yang dilakukan oleh

Apotek Roxy dibandingkan dengan Peraturan BPOM Nomor 24 Tahun 2021 dan dihitung persen

kesesuaiannya. Hasil yang diperoleh setelah melakukan pengamatan dan wawancara adalah bahwa tingkat

kesesuaian penyimpanan obat di Apotek Roxy Pondok Labu dengan Peraturan BPOM nomor 24 tahun 2021

sudah baik dengan nilai kesesuaian terhadap penyimpanan yang diperoleh oleh Apotek Roxy Pondok Labu

adalah 90,91%.

......

Indonesian public health is the government's responsibility, including the government's responsibility to be

able to guarantee that the public can obtain all forms of quality, safe and efficient health care. One of the

health facilities where health practice is carried out, especially pharmaceutical practice, is a pharmacy.

Pharmacy practices carried out in pharmacies must comply with applicable regulations, as stated in BPOM

Regulation Number 24 of 2021. This ministerial regulation aims to improve the quality of pharmaceutical

services, guarantee legal certainty for pharmaceutical staff, and to protect patients from errors related to drug

use. One of those regulated in the minister of health regulation is regarding quality control of pharmaceutical

services in pharmacies. Quality control is very important because it aims to ensure that the pharmaceutical

services provided in a pharmacy comply with applicable regulations. Roxy Pharmacy located in Pondok
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Labu, South Jakarta is one of the pharmacies located in Indonesia, so this pharmacy must comply with

regulations in force in Indonesia, including complying with PERBPOM number 24 of 2021. Therefore, this

special assignment was written to see an overview of the suitability of the implementation of drug storage,

including narcotics and psychotropics, at the Roxy Pondok Labu Pharmacy with what is stated in BPOM

Regulation Number 24 of 2021. The method used is to make observations related to drug implementation at

the Roxy Pondok Labu Pharmacy and conduct interviews with pharmacists if implementation it cannot be

observed directly. After that, the results of the implementation of drug storage carried out by the Roxy

Pharmacy were compared with BPOM Regulation Number 24 of 2021 and the percentage of conformity was

calculated. The results obtained after making observations and interviews are that the level of conformity of

drug storage at the Roxy Pondok Labu Pharmacy with BPOM Regulation number 24 of 2021 is good with

the conformity value for storage obtained by the Roxy Pondok Labu Pharmacy being 90.91%.


